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The rapid development of financial technology has significantly 
transformed modern payment systems, particularly through the 
use of digital money such as e-wallets and cryptocurrencies. 
These innovations offer efficiency, speed, and convenience in 
transactions; however, they also raise debates regarding their 
compliance with Islamic economic principles. This study aims to 
systematically analyze the concept of digital money, its sharia 
legitimacy, implementation challenges, and development 
strategies from the perspective of Islamic economics. This 
research employs a Systematic Literature Review (SLR) method 
by examining scholarly articles obtained from Google Scholar and 
Scopus databases. The literature selection process follows the 
PRISMA framework with clearly defined inclusion and exclusion 
criteria, resulting in a set of 30 relevant articles (selected from 48 
identified sources) analyzed based on five research questions. 
The findings indicate that e-wallets are generally acceptable within 
Islamic economics, provided they are supported by clear 
contractual structures, transparent fee mechanisms, and are free 
from elements of riba, gharar, and maysir. In contrast, 
cryptocurrencies remain subject to ongoing debate due to their 
high price volatility and speculative characteristics, leading many 
studies to position them more as digital assets rather than 
legitimate mediums of exchange. The main challenges in 
implementing sharia-compliant digital money include regulatory 
limitations, low levels of Islamic financial literacy, and the 
integration of digital features that may deviate from sharia 
principles. Therefore, the development of Islamic digital money 
should be guided by the maqāṣid al-sharī‘ah framework to ensure 
justice, asset protection, and social welfare.. 
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A. PENDAHULUAN 

Perubahan signifikan dalam sistem pembayaran global tidak dapat dilepaskan dari pesatnya 

perkembangan teknologi digital, terutama melalui hadirnya uang digital dan layanan keuangan 

berbasis teknologi (financial technology). Uang digital, seperti e-wallet, memungkinkan transaksi 

dilakukan secara cepat, efisien, dan tanpa ketergantungan pada uang fisik, sehingga mengubah pola 

konsumsi dan perilaku ekonomi masyarakat secara signifikan (Fitria et al., 2022; Munifatussaidah 

et al., 2024). Transformasi ini menjadi semakin relevan di negara dengan mayoritas penduduk 

Muslim, di mana setiap inovasi ekonomi tidak hanya dinilai dari aspek efisiensi, tetapi juga dari 

kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip syariah (Fahriyadi et al., 2023; Soemitra et al., 2021). 

Ditinjau dari sudut pandang ekonomi Islam, fungsi uang tidak terbatas pada perannya 

sebagai medium pertukaran semata, tetapi juga harus memenuhi prinsip keadilan, kepastian nilai, 

serta terhindar dari unsur riba, gharar, dan maysir. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa e-

wallet pada dasarnya dapat diterima dalam sistem ekonomi Islam apabila didukung oleh struktur 

akad yang jelas, transparansi biaya, serta pengelolaan dana yang sesuai dengan fatwa otoritas syariah 

(Hidayatullah, 2023; Shamsuddin et al., 2022; Zulkefli et al., 2019). Namun demikian, penerapan 

e-wallet dalam praktik masih menghadapi tantangan, terutama terkait integrasi fitur non-syariah, 

rendahnya literasi keuangan syariah pengguna, serta perbedaan interpretasi terhadap akad yang 

digunakan (Bakria et al., 2023; Zuhriyah, 2022). 

Selain e-wallet, perkembangan cryptocurrency turut memunculkan perdebatan yang lebih 

kompleks dalam kajian ekonomi Islam. Cryptocurrency, seperti Bitcoin, beroperasi berbasis 

teknologi blockchain dan bersifat terdesentralisasi tanpa otoritas pusat (Nakamoto, 2008). 

Sejumlah studi menilai bahwa karakteristik cryptocurrency yang volatil dan spekulatif 

menjadikannya lebih dekat dengan komoditas virtual atau aset investasi digital daripada alat tukar 

yang stabil (Baldan & Zen, 2020; Santoso et al., 2021). Dalam konteks syariah, kondisi tersebut 

menimbulkan kekhawatiran terhadap potensi gharar dan maysir, sehingga status kehalalan 

cryptocurrency masih menjadi perdebatan di kalangan akademisi dan ulama (Abadi et al., 2023; 

Wartoyo & Haerisma, 2022). 

Di Indonesia, Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) telah 

mengeluarkan Fatwa Nomor 116 Tahun 2017 yang mengatur penggunaan uang elektronik syariah. 

Fatwa tersebut menegaskan bahwa uang elektronik diperbolehkan selama memenuhi ketentuan 
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tertentu, seperti kejelasan nominal, penggunaan untuk transaksi halal, serta adanya jaminan dari 

penerbit yang sah (Fahriyadi et al., 2023; Hardiyanti et al., 2024). Namun, fatwa ini belum secara 

spesifik mengatur cryptocurrency, sehingga menimbulkan kekosongan normatif dalam 

menghadapi perkembangan aset digital berbasis blockchain (Gaol et al., 2022; Sami, 2025). 

Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas e-wallet dan cryptocurrency dalam perspektif 

syariah secara parsial, baik dari sisi hukum, perilaku pengguna, maupun pendekatan maqāṣid al-

sharī‘ah. Namun, hingga saat ini masih terbatas penelitian yang mengkaji isu tersebut secara 

komprehensif dan sistematis dengan mengintegrasikan konsep, landasan hukum, tantangan 

implementasi, serta strategi pengembangan uang digital syariah dalam satu kerangka analisis yang 

utuh. Kesenjangan inilah yang menjadi dasar penting dilakukannya penelitian ini (Hassan & Aliyu, 

2018; Nurhidayatullah & Sw, 2024). 

Mengacu pada paparan sebelumnya, tujuan utama dari riset ini adalah mengkaji secara 

mendalam sistematis konsep dan keabsahan uang digital, baik e-wallet maupun cryptocurrency, 

dalam perspektif ekonomi Islam dengan mengaplikasikan metodologi Systematic Literature 

Review. Output dari kajian ini diproyeksikan mampu menyumbangkan akademik berupa sintesis 

literatur terkini serta menjadi rujukan konseptual bagi regulator, pelaku industri keuangan syariah, 

dan peneliti selanjutnya dalam merespons tantangan digitalisasi sistem keuangan modern. 

 

B. KAJIAN/TINJAUAN PUSTAKA 

Konsep Uang dalam Perspektif Ekonomi Islam 

Dalam ekonomi Islam, uang dipahami bukan sebagai komoditas yang dapat diperdagangkan 

untuk memperoleh keuntungan, melainkan sebagai alat tukar dan satuan hitung yang berfungsi 

untuk memfasilitasi aktivitas ekonomi riil. Fungsi utama uang dalam Islam mencakup medium of 

exchange dan unit of account, sementara fungsi sebagai store of value dibatasi agar tidak 

mendorong praktik penimbunan (iktināz) yang bertentangan dengan prinsip keadilan distributif 

(Soemitra et al., 2021). Oleh karena itu, setiap bentuk uang harus menjaga kestabilan nilai serta 

mendukung tercapainya kemaslahatan sosial. 

Prinsip penggunaan uang dalam ekonomi Islam juga menekankan larangan terhadap unsur 

riba, gharar, dan maysir. Riba merujuk pada tambahan yang bersifat eksploitatif, gharar berkaitan 

dengan ketidakpastian yang berlebihan, sedangkan maysir mengandung unsur spekulasi dan 

perjudian (Fahriyadi et al., 2023; Zulkefli et al., 2019). Ketiga prinsip ini menjadi landasan normatif 

dalam menilai keabsahan berbagai inovasi keuangan, termasuk uang digital dan teknologi finansial 

modern. 
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E-Wallet dan Uang Elektronik dalam Perspektif Syariah 

Uang elektronik (electronic money) dan e-wallet merupakan instrumen pembayaran digital 

yang memungkinkan pengguna menyimpan nilai uang secara elektronik untuk keperluan transaksi 

non-tunai. Dalam konteks syariah, e-wallet umumnya diposisikan sebagai instrumen jasa keuangan 

yang berbasis akad wadī‘ah atau ijārah, tergantung pada model bisnis dan pengelolaan dana oleh 

penerbit (Shamsuddin et al., 2022; Zuhriyah, 2022). Kejelasan akad menjadi faktor kunci dalam 

menentukan kehalalan penggunaan e-wallet. 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa e-wallet dapat diterima dalam ekonomi Islam 

selama memenuhi beberapa ketentuan, antara lain adanya transparansi biaya, pemisahan dana 

pengguna, penggunaan dana untuk transaksi halal, serta pengawasan oleh Dewan Pengawas Syariah 

(Bakria et al., 2023; Hidayatullah, 2023). Namun, dalam praktiknya masih ditemukan tantangan 

berupa integrasi fitur non-syariah, seperti promosi berbasis bunga atau insentif yang berpotensi 

mengandung unsur riba terselubung. 

Di Indonesia, legitimasi penggunaan uang elektronik syariah diperkuat melalui Fatwa DSN-

MUI Nomor 116 Tahun 2017. Fatwa ini menegaskan bahwa uang elektronik diperbolehkan selama 

memenuhi prinsip syariah dan digunakan dalam aktivitas ekonomi yang halal (Fahriyadi et al., 2023; 

Hardiyanti et al., 2024). Meski demikian, implementasi fatwa tersebut masih memerlukan 

penguatan regulasi teknis dan peningkatan literasi keuangan syariah di kalangan masyarakat. 

Cryptocurrency dalam Kajian Ekonomi Islam 

Cryptocurrency merupakan aset digital berbasis teknologi blockchain yang beroperasi secara 

terdesentralisasi tanpa otoritas pusat (Nakamoto, 2008). Karakteristik utama cryptocurrency 

meliputi anonimitas, keterbatasan suplai, serta volatilitas harga yang tinggi. Dalam kajian ekonomi 

Islam, karakteristik tersebut memunculkan perdebatan mengenai status cryptocurrency, apakah 

dapat dikategorikan sebagai uang, komoditas, atau sekadar aset digital spekulatif (Baldan & Zen, 

2020; Santoso et al., 2021). 

Sebagian penelitian menilai bahwa tingginya volatilitas dan kecenderungan spekulatif 

cryptocurrency berpotensi mengandung unsur gharar dan maysir, sehingga sulit diposisikan 

sebagai alat tukar yang sah dalam ekonomi Islam (Abadi et al., 2023; Wartoyo & Haerisma, 2022). 

Oleh karena itu, banyak ulama dan akademisi yang lebih cenderung memandang cryptocurrency 

sebagai aset investasi berisiko tinggi daripada uang dalam pengertian syariah. 

Di sisi lain, terdapat pula pandangan yang lebih moderat dengan menekankan aspek 

kemanfaatan teknologi blockchain dan potensi pengembangan aset digital yang sesuai dengan 

prinsip syariah, asalkan didukung oleh regulasi yang jelas dan mekanisme mitigasi risiko (Gaol et 
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al., 2022; Sami, 2025). Perbedaan pandangan ini menunjukkan bahwa status syariah cryptocurrency 

masih bersifat dinamis dan terbuka untuk kajian lebih lanjut. 

Kerangka Maqāṣid al-Sharī‘ah dalam Evaluasi Uang Digital 

Maqāṣid al-sharī‘ah berperan sebagai landasan teoritis dalam yurisprudensi islam yaitu aspek 

keyakinan, nyawa, intelektualitas, nasab, serta kepemilikan harta (ḥifẓ al-māl), yaitu agama, jiwa, 

akal, keturunan, dan harta (Hassan & Aliyu, 2018). Dalam ekosistem finansial digital, kerangka ini 

digunakan untuk menilai apakah suatu inovasi keuangan memberikan kemaslahatan dan 

meminimalkan mudarat bagi masyarakat. 

Penerapan maqāṣid al-sharī‘ah dalam evaluasi uang digital menekankan pentingnya 

perlindungan harta pengguna, keadilan transaksi, serta stabilitas sistem keuangan. Sejumlah 

penelitian menunjukkan bahwa pendekatan maqāṣid dapat menjadi jembatan konseptual dalam 

merespons inovasi teknologi tanpa menafikan prinsip-prinsip dasar syariah (Nurhidayatullah & Sw, 

2024). Oleh karena itu, kerangka ini relevan digunakan sebagai dasar analisis dalam menilai e-wallet 

dan cryptocurrency dalam penelitian ini. 

Posisi Penelitian dalam Literatur (Research Gap) 

Menilik tinjauan literatur yang telah dipaparkan, tampak bahwa studi mengenai e-wallet dan 

cryptocurrency dalam perspektif ekonomi Islam telah berkembang cukup pesat, namun sebagian 

besar masih dilakukan secara parsial dan terpisah. Penelitian sebelumnya umumnya hanya berfokus 

pada aspek hukum, teknologi, atau perilaku pengguna secara terpisah, tanpa mengintegrasikan 

konsep, landasan syariah, tantangan implementasi, dan strategi pengembangan dalam sebuah 

struktur analisis yang sistematis. 

Oleh karena itu, penelitian ini menempati posisi strategis dengan melakukan sintesis literatur 

secara sistematis melalui pendekatan Systematic Literature Review, sehingga diharapkan mampu 

memberikan gambaran komprehensif mengenai uang digital dalam perspektif ekonomi Islam serta 

menawarkan arah pengembangan yang lebih berkelanjutan dan sesuai dengan maqāṣid al-sharī‘ah. 

 

C. METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi penelitian menguraikan populasi dan sampel, tahun dan sumber data, 

operasionalisasi variabel dan teknik analisis. Penjelasan beserta sub judul metodologi menyesuaikan 

dengan pendekatan penelitian yang digunakan (kuantitatif atau kualitatif).  

Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Kajian ini menerapkan desain kualitatif melalui teknik Systematic Literature Review (SLR). 

Penggunaan SLR didasari pada kemampuannya dalam memaparkan pemetaan pengetahuan 
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melalui prosedur yang terorganisir, akuntabel, dan dapat diuji kembali keabsahannya oleh pihak 

lain. Pendekatan ini memberi ruang bagi penulis guna memetakan, mengkritisi, serta 

mengintegrasikan berbagai hasil studi sebelumnya secara terstruktur guna menjawab pertanyaan 

penelitian terkait keabsahan uang digital dalam perspektif ekonomi syariah. 

SLR dalam penelitian ini difokuskan pada kajian konseptual, normatif, dan empiris mengenai 

uang digital, e-wallet, dan cryptocurrency dalam kerangka hukum dan ekonomi Islam. 

Sumber dan Strategi Pencarian Literatur 

Data penelitian ini dihimpun melalui penelusuran publikasi ilmiah pada pangkalan data 

Google Scholar dan Scopus dengan membatasi rentang waktu penerbitan antara tahun 2019 hingga 

2025. Pemilihan kedua platform tersebut didasarkan pada jangkauan literaturnya yang 

komprehensif, reputasi akademik yang diakui secara global, serta kemudahan akses terhadap 

naskah lengkap (full-text) untuk dianalisis lebih mendalam. 

Strategi pencarian literatur dioptimalkan dengan mengintegrasikan kombinasi istilah kunci dalam 

bahasa Indonesia maupun bahasa Inggris, seperti: digital money, electronic money, e-wallet, cryptocurrency, 

Islamic finance, sharia compliance, fintech syariah, dan maqāṣid al-sharī‘ah. Dalam pelaksanaannya, peneliti 

menerapkan logika operator Boolean (AND dan OR) guna memodulasi volume hasil pencarian 

agar tetap presisi dan selaras dengan kebutuhan analisis studi ini. 

Batasan dan Parameter Kelayakan Pustaka 

Dalam upaya mempertahankan validitas dan bobot ilmiah hasil kajian, kriteria penerimaan 

(inklusi) dan eliminasi (eksklusi) ditetapkan sebagai berikut. 

Standar Penerimaan Literatur: 

1. Artikel ilmiah yang membahas uang digital, e-wallet, cryptocurrency, atau fintech dalam 

perspektif ekonomi dan hukum Islam. 

2. Artikel yang memuat pembahasan mengenai konsep, prinsip syariah, tantangan, fatwa, atau 

model pengembangan uang digital. 

3. Artikel yang diterbitkan melalui terbitan berkala ilmiah baik di tingkat domestik maupun 

mancanegara.. 

4. Artikel yang tersedia dalam bentuk full-text. 

Standar Penerimaan eksklusi: 

1. Artikel yang hanya membahas perbankan syariah konvensional tanpa konteks digital. 

2. Artikel populer, opini, atau non-ilmiah. 

3. Artikel yang substansinya tidak berkaitan dengan research questions penelitian. 

4. Artikel yang memiliki duplikasi konten. 



INASJIF Indonesian Scientific Journal of Islamic Finance 
Narendra Ridha Baihaqi, Herbert Siregar, Muhammad Haikal Ali 
Digitalisasi Sistem Pembayaran Dalam Perspektif Ekonomi Islam…. 

 

180 
 

 

 

Proses Seleksi Literatur (PRISMA) 

Proses seleksi literatur dalam penelitian ini mengikuti alur Preferred Reporting Items for 

Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA). Tahapan seleksi meliputi identifikasi, 

penyaringan (screening), uji kelayakan (eligibility), dan inklusi. 

Pada tahap identifikasi, diperoleh 48 artikel dari hasil pencarian pada basis data Google 

Scholar dan Scopus. Setelah dilakukan penghapusan duplikasi, tersisa 45 artikel. Tahap screening 

dilakukan dengan menelaah judul dan abstrak, sehingga 9 artikel dikeluarkan karena tidak sesuai 

dengan fokus penelitian. Selanjutnya, sebanyak 36 artikel dianalisis melalui pembacaan teks penuh. 

Dari tahap ini, 6 artikel dikeluarkan karena tidak memberikan kontribusi langsung terhadap 

pertanyaan penelitian. Dengan demikian, sebanyak 30 artikel dinyatakan layak dan digunakan 

dalam sintesis SLR. 

PRISMA Flow Diagram 

Gambar 1. Diagram Alur PRISMA 
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Karakteristik Linteratur yang Diinklusi 

Berdasarkan proses seleksi yang telah dilakukan, sebanyak 30 artikel terpilih dianalisis lebih 

lanjut. Karakteristik dari literatur-literatur tersebut, yang mencakup identitas penulis, fokus kajian, 

dan temuan utama, diringkas dalam Tabel 1 berikut: 

 

Tabel 1. Ringkasan Karakteristik Literatur yang Diinklusi (n=30) 

No   Penulis (Tahun)  
 Fokus/Objek 
Kajian  

 Temuan Utama (Sintesis) 

1  Abadi et al. (2023)  
 Filosofi Hukum 
Islam & Kripto  

 Aset kripto masih 
diperdebatkan karena potensi 
unsur spekulasi yang tinggi. 

2 
 Adityangga & 
Rafiuddin (2025)  

 Blockchain & 
Maqasid Syariah  

 Blockchain memperkuat 
transparansi dan keadilan dalam 
ekosistem digital. 

3 
 Algifari & Andrini 
(2024)  

 Implementasi 
Ekonomi Islam  

 Maqasid syariah menjadi 
kerangka kerja krusial dalam 
inovasi keuangan. 

4  Athoillah et al. (2021)  
 Fatwa DSN-MUI 
Uang Elektronik  

 Fatwa memberikan legitimasi 
historis dan yuridis bagi uang 
elektronik syariah. 

5  Bakria et al. (2023)  
 E-wallet Syariah 
(Milenial)  

 Kepatuhan syariah dan 
kemudahan menjadi faktor 
utama minat penggunaan. 

6  Baldan & Zen (2020)  
 Bitcoin sebagai 
Komoditas  

 Bitcoin cenderung berperilaku 
sebagai aset investasi dibanding 
alat tukar. 

7  Berliana et al. (2025)  
 E-wallet, QRIS, & 
Paylater  

 Fitur paylater memiliki risiko 
bunga yang bertentangan 
dengan prinsip syariah. 

8  Budiman et al. (2023)  
 Kepuasan Nasabah 
E-money  

 Transaksi digital meningkatkan 
efisiensi dan kepuasan 
pengguna secara syariah. 

9  Fahriyadi et al. (2023)  
 Fleksibilitas Mata 
Uang Digital  

 Hukum Islam memberi ruang 
fleksibilitas selama bebas dari 
riba. 

10  Fauja et al. (2023)  
 Sistem Cashless & 
UMKM  

 Digitalisasi pembayaran 
mendorong inklusi ekonomi di 
sektor riil. 

11 
 Fauziyah & Muttaqin 
(2025)  

 Fatwa Kontemporer 
Marketplace  

 Respon syariah harus adaptif 
dan protektif terhadap transaksi 
digital. 

12  Fitria et al. (2022)   Transaksi E-wallet  
 E-wallet sesuai syariah jika 
menggunakan akad wadiah atau 
qard. 

13  Gaol et al. (2022)  
 Legitimasi Yuridis 
Kripto  

 Status hukum kripto bersifat 
dinamis tergantung regulasi 
negara. 
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14  Harahap et al. (2023)  
 Fintech Securities 
Crowdfunding  

 Maqasid syariah harus menjadi 
standar operasional fintech. 

15 
 Hardiyanti et al. 
(2024)  

 Analisis Qiyas 
LinkAja Syariah  

 LinkAja Syariah memenuhi 
prinsip qiyas dalam transaksi 
uang elektronik. 

16 
 Hassan & Aliyu 
(2018)  

 Literatur Perbankan 
Islam  

 Kerangka maqasid efektif 
untuk mengevaluasi produk 
keuangan. 

17  Hidayatullah (2023)  
 Produk Keuangan 
Kontemporer  

 Uang digital dipandang sebagai 
wasilah (sarana) yang sah. 

18 
 Inam Ul Mansoor 
(2025)  

 Hukum Islam di Era 
Blockchain  

 Kripto berpotensi patuh 
syariah jika volatilitas dapat 
dikendalikan. 

19  Isa & Sahid (2024)  
 Kepatuhan Syariah 
E-wallet  

 Transparansi biaya dan 
pengelolaan dana menjadi aspek 
penting. 

20  Jafar (2025)  
 Inklusi Keuangan & 
Maqasid  

 Fintech memperluas akses 
keuangan bagi masyarakat 
unbanked. 

21  Jamil et al. (2025)  
 Peluang & 
Tantangan Kripto  

 Risiko gharar menjadi 
tantangan utama dalam 
penggunaan kripto. 

22 
 Kamila & Efendi 
(2023)  

 Perlindungan 
Hukum E-wallet  

 Perlindungan saldo pengguna 
menjadi aspek penting dalam 
sistem syariah. 

23 
 Mat Radzi et al. 
(2025)  

 Parameter E-wallet 
(Indo-Malay)  

 Struktur kontrak di Indonesia 
dan Malaysia memiliki 
kesamaan syariah. 

24  Mulyana (2025)  
 Minat Generasi Z & 
Milenial  

 Literasi syariah memengaruhi 
minat penggunaan layanan 
digital. 

25 
 Munifatussaidah et 
al. (2024)  

 Perspektif Legal 
Dompet Digital  

 Dompet digital meningkatkan 
efisiensi konsumsi secara syar'i. 

26 
 Nor & Fidhayanti 
(2022)  

 Riba & Gharar pada 
Pembayaran  

 Terdapat potensi riba dalam 
promo layanan digital. 

27 
 Nurhidayatullah & 
Sw (2024)  

 Inovasi Produk Era 
Digital  

 Maqasid syariah melindungi 
harta dalam sistem digital. 

28  Putri & Fadhil (2024)  
 Akad Qard pada E-
wallet  

 Akad qard menjadi solusi 
dalam pengelolaan dana e-
wallet. 

29  Qulaibah et al. (2025)  
 Keputusan 
Konsumen  

 Kualitas layanan dan identitas 
syariah memengaruhi loyalitas 
pengguna. 

30  Said et al. (2025)  
 Kepatuhan Syariah 
Gen Z  

 Terdapat perbedaan tingkat 
kepatuhan antara generasi 
milenial dan Gen Z. 
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Research Questions (RQ) 

Penelitian ini dirancang untuk menjawab lima pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep uang digital dalam literatur ekonomi Islam? 

2. Prinsip-prinsip syariah apa saja yang digunakan dalam menilai keabsahan uang digital? 

3. Bagaimana pandangan ulama dan fatwa DSN-MUI terkait e-wallet dan uang elektronik? 

4. Apa saja tantangan utama dalam penerapan uang digital dan layanan e-wallet agar sesuai dengan 

prinsip syariah? 

5. Bagaimana strategi dan model pengembangan uang digital yang sesuai dengan prinsip syariah 

berdasarkan literatur? 

Teknik Ekstraksi dan Analisis Data 

Teknik ekstraksi data dilakukan dengan mengelompokkan artikel berdasarkan kesesuaian 

dengan masing-masing RQ. Informasi yang diekstraksi meliputi nama penulis, tahun publikasi, 

objek kajian, metode penelitian, fokus pembahasan, serta temuan utama. 

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan sintesis tematik, yaitu dengan 

mengidentifikasi pola, kesamaan, dan perbedaan antar temuan penelitian. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk menyusun pemahaman komprehensif mengenai keabsahan uang 

digital dalam perspektif ekonomi syariah, baik dari sisi konseptual, normatif, maupun 

implementatif. 

Validitas dan Keandalan Penelitian 

Untuk menjaga validitas dan keandalan hasil penelitian, proses seleksi literatur dilakukan 

secara sistematis dan transparan sesuai dengan pedoman PRISMA. Selain itu, penggunaan lebih 

dari satu basis data serta penerapan kriteria inklusi dan eksklusi yang jelas diharapkan dapat 

meminimalkan bias dan meningkatkan kredibilitas hasil sintesis literatur. 

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil sintesis dan pembahasan literatur yang dianalisis berdasarkan lima 

research questions (RQ). Pembahasan difokuskan pada integrasi temuan antar studi untuk 

memperoleh pemahaman komprehensif mengenai keabsahan uang digital dalam perspektif 

ekonomi Islam. 
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Konsep Uang Digital dalam Literatur Ekonomi Islam (RQ1) 

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa uang digital dalam bentuk e-wallet dipahami 

sebagai representasi nilai moneter yang difasilitasi oleh sistem elektronik, dengan fungsi utama 

sebagai alat pembayaran non-tunai. Dalam perspektif ekonomi Islam, keberterimaan uang digital 

tidak ditentukan oleh bentuk fisiknya, melainkan oleh fungsi, mekanisme, dan kesesuaiannya 

dengan prinsip muamalah (Hidayatullah, 2023; Soemitra et al., 2021). Sejumlah penelitian 

menegaskan bahwa e-wallet pada dasarnya dapat diposisikan sebagai instrumen pembayaran yang 

sah apabila memenuhi unsur kejelasan nilai, kemudahan akses, serta didukung oleh akad yang 

sesuai, seperti wadī‘ah atau qard (Putri & Fadhil, 2024; Zulkefli et al., 2019). Dalam konteks ini, e-

wallet dipahami sebagai sarana (wasīlah) transaksi, bukan objek transaksi itu sendiri, sehingga status 

hukumnya mengikuti mekanisme pengelolaan dana dan tujuan penggunaannya (Fauja et al., 2023; 

Fitria et al., 2022). 

Dari sisi perilaku pengguna, literatur menunjukkan bahwa adopsi e-wallet syariah 

dipengaruhi oleh persepsi kemudahan penggunaan, manfaat praktis, serta kepercayaan terhadap 

kepatuhan syariah penyedia layanan (Bakria et al., 2023; Zuhriyah, 2022). Namun, beberapa studi 

juga menyoroti bahwa motivasi penggunaan sering kali lebih didorong oleh faktor pragmatis 

dibandingkan pertimbangan syariah, yang menunjukkan adanya kesenjangan antara konsep 

normatif dan praktik empiris (Budiman et al., 2023; Qulaibah et al., 2025). Dengan demikian, 

konsep uang digital dalam ekonomi Islam tidak bersifat monolitik, melainkan bersifat kontekstual 

dan adaptif terhadap perkembangan teknologi, selama prinsip dasar syariah tetap dijaga. 

Prinsip Syariah dalam Menilai Keabsahan Uang Digital (RQ2) 

Penilaian keabsahan uang digital dalam perspektif syariah berfokus pada pemenuhan prinsip 

larangan riba, gharar, dan maysir, serta kejelasan akad yang mendasari transaksi. Literatur 

menunjukkan bahwa prinsip-prinsip ini menjadi tolok ukur utama dalam menentukan apakah suatu 

instrumen keuangan digital dapat diterima secara syariah (Isa & Sahid, 2024; Nor & Fidhayanti, 

2022). Dalam konteks e-wallet, sejumlah penelitian menilai bahwa potensi pelanggaran syariah 

lebih banyak muncul pada aspek biaya tersembunyi, pemanfaatan dana mengendap (float fund), 

serta integrasi dengan layanan non-syariah seperti paylater berbasis bunga (Fauziyah & Muttaqin, 

2025; Sami, 2025). Oleh karena itu, kejelasan struktur akad dan transparansi pengelolaan dana 

menjadi faktor krusial dalam menjaga kepatuhan syariah. 

Sementara itu, cryptocurrency menimbulkan perdebatan yang lebih kompleks. Sejumlah 

studi menilai bahwa volatilitas harga yang tinggi serta kecenderungan penggunaan untuk spekulasi 
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menjadikan cryptocurrency rentan mengandung unsur gharar dan maysir (Gaol et al., 2022; 

Wartoyo & Haerisma, 2022). Namun, terdapat pula pandangan yang menekankan bahwa teknologi 

blockchain sebagai fondasi cryptocurrency memiliki potensi untuk mendukung prinsip 

transparansi dan keadilan apabila diterapkan dalam kerangka regulasi dan desain syariah yang tepat 

(Inam Ul Mansoor, 2025; Jamil et al., 2025). 

Perbedaan pandangan ini menunjukkan bahwa keabsahan uang digital tidak dapat ditentukan 

secara simplistik, melainkan memerlukan analisis komprehensif terhadap tujuan penggunaan, 

mekanisme transaksi, serta dampak sosial-ekonominya. 

Pandangan Ulama dan DSN-MUI terhadap E-Wallet Syariah (RQ3) 

Literatur yang membahas pandangan ulama dan DSN-MUI menunjukkan bahwa otoritas 

keagamaan memainkan peran penting dalam memberikan legitimasi terhadap penggunaan uang 

digital. Fatwa DSN-MUI Nomor 116 Tahun 2017 menjadi landasan utama dalam praktik uang 

elektronik syariah di Indonesia, dengan menekankan prinsip kejelasan nominal, akad yang sah, 

serta penggunaan untuk transaksi halal (Athoillah et al., 2021; Fahriyadi et al., 2023). 

Sejumlah penelitian menilai bahwa fatwa tersebut telah memberikan kepastian hukum bagi 

pengembangan e-wallet syariah, seperti LinkAja Syariah. Namun, implementasi di lapangan masih 

menghadapi tantangan, terutama terkait penyesuaian akad dan perlindungan konsumen 

(Hardiyanti et al., 2024; Kamila & Efendi, 2023). Dalam konteks ini, pendekatan qiyās dan takyīf 

fiqhī sering digunakan untuk menyesuaikan konsep fikih klasik dengan praktik keuangan digital 

modern (Shamsuddin et al., 2022). 

Studi komparatif di Malaysia juga menunjukkan adanya pendekatan yang relatif serupa, 

meskipun dengan struktur kontrak yang lebih terperinci dalam mengakomodasi fitur digital (Mat 

Radzi et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa pandangan ulama terhadap e-wallet bersifat 

dinamis dan kontekstual, mengikuti kebutuhan masyarakat serta perkembangan teknologi. 

Tantangan Implementasi Uang Digital agar Sesuai Prinsip Syariah (RQ4) 

Hasil sintesis literatur mengidentifikasi sejumlah tantangan utama dalam penerapan uang 

digital syariah. Tantangan pertama adalah rendahnya literasi keuangan syariah, khususnya di 

kalangan generasi milenial dan generasi Z, yang cenderung lebih menekankan aspek kemudahan 

dibandingkan kepatuhan syariah (Mulyana, 2025; Said et al., 2025). 

Tantangan kedua berkaitan dengan aspek regulasi dan inovasi produk. Beberapa studi 

menyoroti bahwa inovasi keuangan digital sering kali lebih cepat dibandingkan pembaruan regulasi 
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syariah, sehingga menimbulkan celah interpretasi dalam praktik (Putra et al., 2025; Umam et al., 

2025). Selain itu, integrasi berbagai layanan dalam satu platform digital berpotensi mencampurkan 

akad yang berbeda, yang dapat menimbulkan ketidakjelasan hukum (Berliana et al., 2025). 

Dari perspektif maqāṣid al-sharī‘ah, tantangan-tantangan tersebut menunjukkan perlunya 

pendekatan yang tidak hanya normatif, tetapi juga berorientasi pada perlindungan kepentingan 

pengguna dan kemaslahatan sosial secara luas (Nurhidayatullah & Sw, 2024). 

Strategi dan Model Pengembangan Uang Digital Syariah (RQ5) 

Literatur yang dianalisis menekankan bahwa pengembangan uang digital syariah perlu 

diarahkan pada kerangka maqāṣid al-sharī‘ah sebagai landasan normatif dan operasional. 

Pendekatan ini menempatkan perlindungan harta (ḥifẓ al-māl), keadilan, dan transparansi sebagai 

tujuan utama inovasi keuangan digital (Algifari & Andrini, 2024; Widjaja, 2024). 

Sejumlah penelitian mengusulkan strategi penguatan regulasi berbasis maqāṣid, peningkatan 

literasi keuangan syariah, serta pemanfaatan teknologi seperti blockchain untuk meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas (Adityangga & Rafiuddin, 2025; Harahap & others, 2023). Selain itu, 

integrasi fintech syariah dengan sistem inklusi keuangan dinilai dapat memperluas akses layanan 

keuangan yang adil dan berkelanjutan (Jafar, 2025; Ropiah & Syafi’i, 2025). 

 

E. KESIMPULAN  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Systematic Literature Review terhadap publikasi ilmiah yang membahas 

uang digital dalam perspektif ekonomi Islam, penelitian ini menyimpulkan bahwa keabsahan uang 

digital tidak ditentukan oleh bentuk teknologinya, melainkan oleh mekanisme operasional, struktur 

akad, serta kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip syariah. Literatur menunjukkan bahwa e-wallet 

pada prinsipnya dapat diterima dalam ekonomi Islam selama memenuhi unsur kejelasan nilai, 

transparansi biaya, dan terhindar dari praktik riba, gharar, dan maysir. 

Hasil sintesis juga menunjukkan bahwa e-wallet lebih mudah diterima secara syariah 

dibandingkan cryptocurrency karena memiliki keterkaitan langsung dengan mata uang resmi dan 

berada dalam pengawasan regulator. Sebaliknya, cryptocurrency masih menimbulkan perdebatan 

karena volatilitas harga yang tinggi dan kecenderungan spekulatif, sehingga dalam banyak kajian 

lebih diposisikan sebagai aset digital atau komoditas virtual daripada alat tukar yang sah menurut 

perspektif ekonomi Islam. 
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Dari sisi normatif, fatwa DSN-MUI berperan penting dalam memberikan legitimasi terhadap 

penggunaan uang elektronik syariah di Indonesia. Namun, literatur menegaskan bahwa fatwa yang 

ada belum sepenuhnya mampu mengakomodasi kompleksitas inovasi keuangan digital, khususnya 

terkait integrasi e-wallet dengan berbagai layanan keuangan modern. Hal ini menunjukkan adanya 

kebutuhan akan penguatan dan pembaruan kerangka regulasi syariah yang lebih adaptif. Lebih 

lanjut, penelitian ini menemukan bahwa tantangan utama dalam penerapan uang digital syariah 

tidak hanya bersifat hukum dan regulasi, tetapi juga mencakup aspek literasi keuangan syariah, 

perlindungan konsumen, serta kesenjangan antara konsep normatif dan praktik empiris. Oleh 

karena itu, pengembangan uang digital syariah memerlukan pendekatan komprehensif yang tidak 

hanya berfokus pada kepatuhan hukum, tetapi juga pada pencapaian kemaslahatan sosial. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa kerangka maqāṣid al-sharī‘ah 

merupakan pendekatan yang relevan dan strategis dalam menilai serta mengarahkan 

pengembangan uang digital. Pendekatan ini memungkinkan integrasi antara inovasi teknologi dan 

nilai-nilai keadilan, transparansi, serta perlindungan harta dalam sistem keuangan Islam. 

Saran 

Berdasarkan temuan dan kesimpulan penelitian, beberapa saran dapat diajukan sebagai 

berikut. 

Pertama, bagi regulator dan otoritas keuangan syariah, diperlukan penguatan regulasi yang 

lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi finansial. Pembaruan fatwa dan pedoman syariah 

diharapkan mampu mengakomodasi inovasi digital tanpa mengabaikan prinsip dasar ekonomi 

Islam, khususnya dalam mengantisipasi integrasi fitur pembiayaan dan investasi dalam platform e-

wallet. Kedua, bagi penyedia layanan fintech syariah, penting untuk meningkatkan transparansi 

akad dan pengelolaan dana pengguna. Penerapan tata kelola syariah yang jelas, disertai pengawasan 

berkelanjutan, dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap uang digital berbasis syariah 

serta meminimalkan potensi penyimpangan praktik.  

Ketiga, bagi lembaga pendidikan dan pemangku kepentingan, peningkatan literasi keuangan 

syariah menjadi agenda strategis, khususnya di kalangan generasi milenial dan generasi Z. Edukasi 

yang memadai diharapkan dapat mendorong penggunaan uang digital tidak hanya berdasarkan 

aspek kemudahan, tetapi juga kesadaran akan kepatuhan syariah. Keempat, bagi peneliti 

selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan kajian empiris yang mengombinasikan pendekatan 

normatif dan kuantitatif guna mengukur tingkat kepatuhan syariah uang digital secara lebih 

objektif. Selain itu, penelitian komparatif lintas negara serta kajian mendalam mengenai potensi 
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pemanfaatan teknologi blockchain dalam memperkuat prinsip maqāṣid al-sharī‘ah juga menjadi 

agenda riset yang relevan. 

Kontribusi Akademik 

Penelitian ini memberikan kontribusi ilmiah berupa sintesis komprehensif yang 

mengintegrasikan aspek hukum, teknologi, dan implementasi uang digital syariah ke dalam satu 

kerangka analisis maqāṣid al-sharī‘ah yang utuh. Selain itu, hasil riset ini dapat menjadi rujukan 

strategis bagi regulator dan pelaku industri dalam merespons tantangan digitalisasi keuangan 

modern. 

Keterbatasan Penelitian 

Studi ini memiliki keterbatasan pada penggunaan basis data yang hanya mencakup Google 

Scholar dan Scopus, serta pembatasan rentang waktu publikasi pada periode 2019–2025. Fokus 

literatur yang dianalisis juga masih dominan pada konteks ekonomi Islam di wilayah Asia Tenggara, 

sehingga penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan geografis dan basis data 

lainnya. 
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